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Abstrak

Latar Belakang : Proses melahirkan janin dengan sectio caesarea, melibatkan sayatan perut (laparotomi)
dan sayatan rahim (histerotomi). Di Indonesia persalinan secara caesar semakin meningkat baik di rumah
sakit umum maupun di rumah sakit swasta. Nyeri adalah rasa sakit fisik yang dikomunikasikan secara
subyektif oleh orang yang mengalaminya, penatalaksanaan nonfarmakologi terhadap nyeri post operasi
SC diantaranya dengan foot and hand massage. Tujuan penelitian : Mengetahui Pengaruh Foot and Hand
Massage terhadap tingkat nyeriibu post SC Di Ruang Walet RSUD Cideres. Metode Penelitian :
Menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien SC di Ruang Walet
RSUD Cideres yaitu sebanyak 351 pasien. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling dengan jumlah sampel 12 responden, dilaksanakan sesuai dengan etika penelitian, dengan
pengukuran tingkat nyeri menggunakan lembar observasi numeric rating score (NRS). Hasil Penelitian :
Terdapat pengaruh antara sebelum dan sesudah dilakukan Foot and Hand Massage dengan nilai mean
dari tingkat nyeri 9.92 menjadi 8.25 setelah dilakukan Foot and Hand Massage dengan nilai Sig 2-tailed
000. Kesimpulan : Metode Foot and Hand Massage pada penelitian ini bisa menjadi alternatif atau
pilihan dalam penatalaksaan terapi non farmakologi untuk mengurangi tingkat nyeri pada pasien post
operasi SC, dari hasil penelitian ini merekomendasikan bahwa terapi pijat tangan dan kaki dapat
digunakan sebagai intervensi keperawatan independen untuk mengatasi rasa nyeri

Kata kunci : Tingkat Nyeri, Food and Hand Massage, Sectio Caesarea.

Abstract

Background: : Cesarean section childbirth involves an abdominal incision (laparotomy) and a uterine
incision (histerotomi). In both public and private hospitals in Indonesia, the number of cesarean deliveries
is rising. Pain is a physical sensation that the individual feeling it communicates in a subjective way. Hand
and foot massages are examples of non-pharmacological methods for treating pain following surgery.
Obijective : was to ascertain how foot and hand massage affected the degree of pain experienced by post-
SC mothers in the RSUD Cideres Walet Room. Methods: using quantitative techniques as research tools.
The 351 patients who make up the whole SC population at the RSUD Cideres Chamber of Trustees are
the study's population. Purposive sampling is used in the sampling technique, and a large sample of 12
respondents is used in accordance with the ethics of the research, with measurement of the degree of pain
using the observation sheet numeric rating score (NRS). Results : There was an influence between before
and after the foot and hand massage with an average value of 9.92 to 8.25 pain rates after the feet and
hands massage with a Sig value of 2-tailed 000. Conclusions: The Foot and Hand Massage intervention
in this study could be an alternative or an option in the stimulation of non-pharmacological therapy to
reduce the level of pain in patients after SC surgery, The study recommends that The Foot and Hand
Massage intervention can be used as an independent nursing intervention to overcome pain.
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PENDAHULUAN

Bagi seorang ibu, persalinan adalah proses alamiah penting yang melibatkan
pengeluaran embrio dan plasenta setelah mereka berkembang menjadi cukup bulan
(37-42 minggu). Menurut Cunningham dkk. (2018), ada dua pilihan persalinan yaitu
persalinan alami melalui vagina dan persalinan Caesar menggunakan Sectio Caesarea
(SC). SC merupakan metode persalinan melalui sayatan perut terbuka (laparatomi)dan
sayatan dalam rahim (Histerektomi) (Sania, 2023).

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), 10% hingga 15% dari semua
persalinan adalah persalinan SC (Syahida dan Jannah, 2020). Menurut Rahim, Rompas,
dan Kallo (2019), angka kejadian SC adalah 20% di negara-negara industri seperti
Inggris, 23% di Amerika Serikat, dan 21% di Kanada. Menurut data RISKESDAS tahun
2018, terdapat 17,6% lebih banyak persalinan SC di Indonesia. Dengan persentase
23,2%, berbagai komplikasi termasuk posisi janin melintang/sungsang (3,1%),
perdarahan (2,4%), kejang (0,2%), ketuban pecah dini (5,6%), partus lama (4,3%),
partus macet 3%), lilitan tali pusat (2,9%), plasenta previa (0,7%), plasenta tertahan
(0,8%), hipertensi (2,7%), dan lain-lain (4,6%) merupakan penyebab utama persalinan
dengan metode SC (Kemenkes RI, 2018). Angka kejadian SC di Indonesia lima tahun
terakhir adalah 15,3% dari total persalinan. Dari data tersebut, angka tertinggi terjadi
provinsi DKI Jakarta 27,2%, kepulauan Riau 24,7% dan di Yogyakarta 20,8%. Angka
persalinan secara SC di Jawa Barat untuk rentang usia 10-54 tahun sebanyak 15,48%.
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di RSUD Cideres dan RSUD
Majalengka. Data di RSUD Cideres di dapatkan data yang melakukan tindakan SC
pada tahun 2022 sebanyak 351 (36 %) tindakan SC, sedangkan data di RSUD
Majalengka di dapatkan data yang melakukan tindakan SC pada tahun 2022 sebanyak
126 (4.72 %) tindakan SC. Dari data tersebut di RSUD Cideres pada tahun 2022 lebih
tinggi dibandingkan dengan RSUD Majalengka. Sehingga peneliti tertarik untuk
mengambil penelitian di RSUD Cideres. Peneliti juga memiliki alasan mengambil
pasien post SC karena peneliti ingin tahu dan ada ketertarikan apakah ada pengaruh
terapi non farmakologis yaitu Foot and Hand Massage terhadap tingkat nyeri ibu post
SC.

Persalinan sectio caesarea (SC) adalah prosedur bedah caesar di mana bayi
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dikeluarkan dengan membuat sayatan di perut ibu. Meskipun pemulihan mati rasa, rasa
tidak nyaman, dan gatal di sekitar luka dapat berlangsung hingga 6 bulan, ibu yang
menjalani operasi SC pada awalnya akan mengalami rasa sakit di area luka sayatan dan
akan berangsur-angsur pulih selama 6 minggu. SC merupakan metode persalinan melalu
sayatan perut terbuka (laparatomi) dan sayatan pada rahim (histerektomi) (Sania, 2023).

Terapi Foot Massage yang merupakan salah satu terapi komplementer berfungsi
untuk menurunkan dan menstabilkan tekanan darah karena dapat memberikan efek
relaksasi pada otot-otot yang kaku sehingga terjadi vasodilatasi yang menyebabkan
tekanan darah turun secara stabil. Salah satu metode untuk mengurangi rasa sakit
melalui relaksasi adalah dengan memberikan tekanan dan kontak ringan pada jaringan
kulit. Pijatan tangan memiliki dampak menenangkan yang dapat membantu pasien
merasa tidakterlalu tidak nyaman dan mencegah rasa sakit mereka bertambah parah.
Relaksasi merupakan salah satu cara untuk mengurangi nyeri atau mencegah timbulnya
nyeri dengan cara menurunkan tensi otot. Upaya meminimalkan nyeri dengan
mengistirahatkan atau mengendurkan otot-otot pada bagian tubuh tertentu dengan
Teknik yang mudah dipelajari oleh ibu-ibu post partum normal maupun SC (Ma’rifah,
2018).

Manipulasi jaringan ikat dengan pukulan, belaian, atau remasan selama pijat kaki
dan tangan berdampak pada sirkulasi, meningkatkan karakteristik otot, dan memiliki
efek menenangkan. Keuntungan pijat kaki sebagai teknik modulasi nyeri
didokumentasikan untuk menekan rasa sakit dan memblokir transmisi impuls nyeri
untuk menciptakan analgesik dan rasa sakit yang dialami setelah operasi diharapkan
dapat berkurang. Pijat kaki juga bermanfaat dalam mengurangi rasa sakit pasca operasi.
Intervensi pijat kaki dan tangan pada pasien dapat mempengaruhi tingkat rasa sakit ibu
post SC, Tujuan dalam peneltian ini adalah setelah dilakukan pijat kaki dan tangan

akan membantu mengurangi skala nyeri pada luka ibu post SC.

METODE
Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan dengan
desain pra experiment dengan menggunakan pendekatan pretest-posttest dengan

menggunakan lembar observasi numeric rating score (NRS), sampel dalam penelitian
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ini sebanyak 12 responden di ruang walet RSUD Cideres, pemberian perlakuan
dilaksanakan mulai tanggal 31 Mei sampai dengan 12 juni tahun 2023, proses
pengambilan data dilaksanakan sesuai dengan kaidah pada etika penelitian, pemberian
perlakuan pijat kaki dan tangan ini dilakukan selama 10-15 menit pada ibu post SC
sekali dalam satu hari, pre dan post test nyerinya dilakukan satu jam sebelum dan
sesudah perlakuan. Data kemudian diolah secara komputerisasi menggunakan aplikasi
statistic untuk mendapatkan hasil penelitian secara univariat yaitu tabel tendensi sentral
dan bivariat yaitu uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dan ujistatistic dengan uji

t.

HASIL

Analisis Univariat
Tabel 1. Gambaran tingkat nyeri sebelum dan sesudah dilakukan Foot
and HandMassage

Variabel Interven Mea Media S.D Minima  Maksima
Si n n | |
Foot and Pretest 9.92 10.00 289 9 10
Hand — Posttest  g.5 g9 622 7 9
Massage

Berdasarkan tabel 1 didapatkan nilai tingkat nyeri sebelum dan sesudah dilakukan
intervensi dengan nilai mean 9.92 menjadi 8.25 median sebelum intervensi 10.00
menjadi 8.00, standar devisiasi sebelum 289 dan sesudah menjadi 622 dengan nilai

minimum sebelum 9 menjadi 7 dan nilai maksimum sebelum 10 dan menjadi 9.

Analisis Bivariat

Tabel 2. Distribusi hasil normalitas tingkat nyeri pada ibu Sectio Caesarea
sebelum dilakukan Foot and Hand Massage

Shapiro-Wilk
Variabel N
Df Sig.
Foot and Hand
12 11 0,000
Massage
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Uji normalitas yang digunakan adalah uji normalitas Shapiro-Wilk. Untuk
sampel kecil, metode shapiro- wilk merupakan teknik uji normalitas yang handal dan
efisien. Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil sampel data untuk masing- masing
intervensi kurang dari 50. Sehingga penggunaan teknik Shapiro wilk untuk menguiji
kenormalan data dalam penelitian ini sudah tepat. Kemudian diketahui Hasil uji
normalitas diperoleh nilai signifikan 0,000, maka dapat dikatakan terdapat pengaruh
Foot and Hand Massage terhadap tingkat nyeri terdistribusi normal p value < 0,05
Dengan demikian, uji t berpasangan (Paired-Test) dapat digunakan untuk pengujian

hipotesis.

Tabel 3. Distribusi Pengaruh Foot and Hand Mssage terhadap tingkat nyeri

pada ibu SC
Paired Sig. (2-
Differences tailed)
Stand Standa
Variabel :]r;tierve N Mea ar i
n Devia Mea Devia
¥ n Si
(SD) (SD)

Tingkat Pretest
Nyeri 1 902 289  9.917 289 0,000

Postest 2 gog 622  8.250 622

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukan bahwa pengaruh Foot and Hand
Massage terhadap tingkat nyeri pada pasien sectio caesarea didapatkan hasil mean
sebelum intervensi bernilai 9.92 dan sesudah intervensi bernilai 8.25 dengan selisih
nilai 1,67 standar deviasi 289 dan sesudah intervensi 8.25 dengan standar deviasi
622. Maka perbedaan antara sebelum intervensi dan sesudah intervensi Foot and
Hand Massage dengan mean 9.917 dengan standar deviasi 622. Dari Hasil

perhitungan ujistatistic nilai sig (2-tailed) dari hasil uji statistika adalah 0,000.

PEMBAHASAN
Gambaran tingkat nyeri sebelum dilakukan Foot and Hand Massage di Ruang
Walet RSUD Cideres Tahun 2023
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, bahwa gambaran tingkat nyeri
sebelum dilakukan Foot and Hand Massage didapat tingkat nyeri pretest dengan nilai
mean 9.92, median 10.00, standar deviasi 289 dengan nilai minimun 9 dan nilai
maksimum 10. Hasil observasi dilapangan menunjukkan bahwa masih tinggi post SC

dengan anastesi spinal.

Nyeri adalah suatu mekanisme pertahanan bagi tubuh yang timbul bila mana
jaringan sedang dirusak yang menyebabkan individu tersebut bereaksi dengan cara
memindahkan stimulus nyeri (Guyton & Hall, 2008 dalam Saifullah, 2015).
Ketidaknyamanan atau nyeri harus diatasi karena kenyamanan merupakan kebutuhan
dasar manusia yang dinyakan dalam hierarki Maslow. Nyeri akan mempengaruhi
aktifitas sehari-hari dan pola tidur seseorang (Potter & Perry, 2006, dalam Sania 2023).

Penelitian ini juga diperkuat oleh Herniawati tentang pengaruh foot hand massage
terhadap tingkat nyeri post sectio caesarea di BLUD RSUD Kota Langsa tahun 2021.
Manyatakn uji normalitas pada kedua kelompok terdapat hasil distribusi normal
(<0,005) sedangkan pada uji independent t-test didapatkan Foot and Hand Massage
berpengaruh dalam pengurangan nyeri pada ibu post Sectio Caesarea dengan nilai sig
000.

Hasil penelitian menunjukkan lebih dari setengah klien post operasi sectio
caesarea berada di tingkat nyeri sedang (skala 6) sebelum dilakukan Foot and Hand
Massage dan hampir setengah memiliki tingkat nyeri ringan (skala 3) sesudah dilakukan
Foot and Hand Massage dan didapatkan nilai p value = 0.000, sehingga disimpulkan
ada pengaruh Foot and Hand Massage terhadap tingkat nyeri pada klien post operasi
sectio caesarea. (Muliani, 2019).

Berdasarkan penelitian ini, maka terapi non farmakologis pemberian Foot and
Hand Massage dapat dijadikan alternatif untuk membantu menurunkan tingkat nyeri

pada ibu post SC., dan dapat diaplikasikan dalam asuhan keperawatan.

Gambaran tingkat nyeri sesudah dilakukan Foot and Hand Massage di Ruang
Walet RSUD Cideres Tahun 2023
Gambaran tingkat nyeri sebelum dilakukan Foot and Hand Massage didapat

tingkat nyeri pretest dengan nilai mean 8.25, median 8.00, standar deviasi 622 dengan
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nilai minimun 7 dan nilai maksimum 9. Hasil observasi di lapangan mengemukakan
bahwa footand hand massage bisa menjadi salah satu alternatif pengobatan non
farmakologis.

Dengan memukul, memijat, atau meremas jaringan ikat pada kaki, pijat kaki dapat
meningkatkan tonus otot, meningkatkan sirkulasi, dan memberikan efek menenangkan.
Salah satu metode pereda nyeri adalah melalui penerapan tekanan ringan dan kontak ke
jaringan kulit di bawah tangan. Pijat tangan memiliki dampak menenangkan yang dapat
membantu pasien mengurangi rasa tidak nyaman dan mencegah rasa sakitnya
bertambah parah. 2019 (Muliani)

Semacam relaksasi dengan teknik pijat kaki dan tangan adalah dasar dari teknik
manajemen nyeri non-farmakologis tertentu. Pijat Kaki Tangan adalah jenis pijat untuk
kaki atau tangan yang didasarkan pada gagasan bahwa bagian tubuh atau penyakit organ
tertentu terkait dengan ketidaknyamanan atau rasa sakit di area tertentu pada kaki atau
tangan (Stilwell, 2019).

Salah satu teknik penghilang stres adalah pijat kaki dan tangan, yang juga dapat

digunakan bersama dengan konseling dan pendidikan kesehatan yang tepat untuk
mengurangi ketidaknyamanan dan mendorong mobilisasi dini, yang dapat mempercepat
pemulihan dan mengurangi masa inap di rumah sakit. pada tahun 2014 (Rini
Sulistyowati).
Penelitian ini di perkuat oleh Rizky Muliani tentang pengaruh foot hand massage
terhadap tingkat nyeri klien post SC di RS AMC tahun 2018. Dengan nilai p
sebesar 0,0005, temuan ini menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik
dalam intensitas nyeri pada ketiga terapi. Perbedaan rata-rata pada pijat tangan dan kaki
masing- masing adalah -0,882, 1,059, dan 0,882. Perbedaan ini menunjukkan bahwa
pijat tangan lebih bermanfaat daripada dua kelompok lainnya dalam mengurangi
keparahan nyeri pasien pasca bedah sesar.

Intensitas nyeri dan tekanan nyeri menggunakan skala peringkat numerik 0 hingga
10 dengan jumlah sampel terdiri dari 18 pasien. Mereka melaporkan penurunan
intensitas nyeri dari 4,65 menjadi 2,35 (t = 8,154, p <.001) dan dalam tekanan nyeri dari
4,00 menjadi 1,88 (t = 5,683, p <.001). Penurunan yang signifikan secara statistik pada
respons simpatis terhadap nyeri.

Dari hasil penelitian ini, perawat dapat mengaplikasikan teknik penurunan tingkat
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nyeri non farmakologis Foot and Hand Massage. Dan memberikan edukasi kepada
responden sehingga bisa melakukannya dengan benar dan secara terus-menerus akan

memberikan dampak pada tingkat nyeri.

Pengaruh Foot and Hand Massage sebelum dan sesudah dilakukan Foot and Hand
Massage terhadap tingkat nyeri pada pasien ibu post sectio caesarea di Ruang
Walet RSUD Cideres sebelum dan sesudah dilakukan Foot and Hand Massage.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara foot and
hand massage dengan tingkat nyeri di RSUD Cideres Tahun 2023 (p value = 0,000).
Sebelum dilakukan uji analisis bivariat dilakukan uji normalitas terlebih dahulu
terhadap data yang ada. Uji normalitas yang digunakan adalah Shapiro-Wilk. Hasil uji
normalitas diperoleh nilai signifikan tingkat nyeri sebelum dilakukan Foot and Hand
Massage maka terdapat pengaruhnya adalah 0,000 dan menunjukan data sebelum
dilakukan Foot and Hand Massage terdistribusi normal (p>0,05) sehingga pengujian
hipotesis dapat menggunakan uji t berpasangan (Paired-Test). pengaruh Foot and Hand
Massage terhadaptingkat nyeri pada pasien sectio caesarea didapat mean sebelum
intervensi bernilai 9.92 dan sesudah intervensi bernilai 8.25 dengan standar deviasi
289 dan sesudah intervensi 8.25 dengan standar deviasi 622. Maka perbedaan antara
sebelum intervensi dan sesudah intervensi Foot and Hand Massage dengan mean 9.917
dengan standar deviasi 622. Hasil uji statistic nilai sig (2-tailed) adalah 0,000. Adanya
hubungan ini dikarenakan semakin baiknya foot and hand massage di aplikasikan
sebagai terapi non farmakologis maka tingkat nyeri tersebut akan semakin berkurang
dan teratasi.

Nyeri adalah rasa sakit fisik yang dikomunikasikan secara subyektif oleh orang
yang mengalaminya. Ketika seseorang mengalami rasa sakit, mereka dikatakan
terpengaruh oleh kondisi tersebut. Meskipun tidak ada penyebab fisik atau sumber rasa
sakit yang diketahui, rasa sakit tetap dianggap nyata. Pasien benar-benar mengalami
rasa sakit dengan berbagai cara dan tidak hanya membayangkannya, meskipun faktanya
beberapa rasa sakit terkait dengan kesehatan mental atau psikologis. Namun,
rangsangan fisik, mental, atau emosionallah yang menyebabkan timbulnya rasa nyeri
(Potter & Perry, 2015).Uji normalitas pada kedua kelompok terdapat hasil distrubusi
normal (<0,005) sedangkan pada uji independent t-test didapatkan Foot and Hand
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Massage berpengaruh dalam pengurangan nyeri pada ibu post Sectio Caesarea dengan
nilai sig 0,00. (Herniawati, 2021).

Salah satu cara untuk menghilangkan stres adalah pijat kaki dan tangan.
Pendidikan kesehatan dan teknik konseling yang memadai dapat membantu mobilisasi
dini untuk mempercepat pemulihan dan mengurangi hari rawat pasien (Rini
Sulistyowati, 2014).

Dengan nilai p sebesar 0,0005, temuan ini menunjukkan perbedaan yang
signifikan dalam intensitas nyeri antara periode sebelum dan sesudah perawatan dari
ketiga terapi tersebut. Perbedaan rata-rata antara pijat tangan dan kaki adalah -0,882,
1,059 untuk pijat tangan, dan 0,882 untuk pijat kaki. Berdasarkan perbedaan ini, pijat
tangan lebih unggul dari dua kelompok lainnya dalam hal kemampuannya untuk
mengurangi tingkat nyeri pasien pasca bedah.

Foot and Hand Massage bisa menjadi alternatif atau pilihan yang baik terapi non
farmakologis untuk menurunkan tingkat nyeri pada pasien post operasi SC ataupun
pasein dengan keluhan nyeri lainnya, yaitu penatalaksaanya dilakukan dengan sedini

mungkin dan secara terus-menerus oleh perawat maupun responden.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi pijat tangan dan kaki dapat
memberikan dampak positif dalam mengurangi rasa sakit setelah operasi caesar. Ada
perbedaan signifikan dalam penurunan rasa sakit sebelum dan sesudah dilakukan pijatan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pijat tangan dan kaki efektif dalam mengurangi
rasa nyeri setelah operasi SC. Hasil penelitian ini merekomendasikan bahwa terapi pijat
tangan dan kaki dapat digunakan sebagai intervensi keperawatan independen untuk
mengatasi rasa nyeri. Dan saran untuk peneliti selanjutnya, untuk dilakukan penelitian

dengan menggunakan kelompok kontrol.
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